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Demam tifoid ialah penyakit infeksi akut yang biasanya mengenai saluran
pencernaan dengan gejala demam yang lebih dari satu minggu, gangguan pada
pencernaan, dan gangguan kesadaran.Demam tifoid biasanya menyerang anak-
anak dan dewasa muda dengan kisaran umur 5-34 tahun. Insidens tertinggi
demam tifoid terdapat pada anak-anak.Kecenderungan anak usia 5-10 tahun
memiliki aktivitas fisik yang banyak tetapi tanpa memperhatikan pola makan.
Demam tifoid pada anak terbanyak terjadi pada umur 5 tahun atau lebih dan
mempunyai manifestasi klinis yang ringan. Masa tunas demam tifoid berlangsung
10 sampai 14 hari dengan gejala yang timbul sangat bervariasi.

Penyusunan Karya Tulis lImiah ini berdasarkan pengambilan data hasil
pemeriksaan Widal Slide test yang dilakukan penulis di instalasi laboratorium
puskesmas Sidareja kecamatan Sidareja Cilacap. Sampel yang di periksa adalah
sampel darah pada pasien di puskesmas Sidareja .

Hasil pemeriksaan demam tifoid di Puskesmas Sidareja dari 20 sampel
yang diambil menunjukkan dua belas sampel berindikasi kuat terhadap demam
tifoid dengan presentase 60 %.Delapan sampel menunjukkan suspek terhadap
demam tifoid dengan presentase 40 %.

Kata Kunci : demam tifoid anak, widal, antigen
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Demam tifoid merupakan masalah kesehatan di negara berkembang,
termasuk indonesia. Penyakit ini membawa dampak peningkatan angka
morbiditas maupun angka mortalitas. Oleh karenanya di perlukan surveilan
pemetaan distribusi kasus demam tifoid untuk membantu mengarahkan
intervensi pencegahan (Rahmawati dan Winarto, 2010). Gejala klinis demam
tifoid pada anak umumnya lebih ringan dibandingkan orang dewasa, hamun
dapat terjadi komplikasi dan kematian. Gambaran klinis pada anak seringkali
tidak khas bahkan hanya demam, sehingga terjadi kesulitan untuk
menegakkan diagnosa demam tifoid (Retnosari, et al., 2000).

Demam tifoid biasanya menyerang anak-anak dan dewasa muda
dengan kisaran umur 5 - 34 tahun (Simanjutak, et al., 2007). Insidens
tertinggi demam tifoid terdapat pada anak-anak. Demam tifoid pada anak
terbanyak terjadi pada umur 5 tahun atau lebih dan mempunyai manifestasi
klinis yang ringan. Masa tunas demam tifoid berlangsung 10 sampai 14 hari
dengan gejala yang timbul sangat bervariasi (Musnelina, et al., 2004).

Diagnosis dini demam tifoid sangat di perlukan agar pengobatan yang
tepat dapat segera di berikan, sehingga komplikasi dapat di hindari.
Diagnosis pasti demam tifoid dengan cara mengisolasi kuman Salmonella
typhi, memerlukan waktu yang cukup lama (4-7 hari) dan tidak semua
laboratorium mampu melaksanakanya. Diagnosis demam tifoid sering di

tegakkan hanya berdasarkan gejala klinis (Wardhani, et al., 2005).



Salmonella typhi adalah bakteri yang menyebabkan terjadinya
penyakit demam tifoid. Demam typoid merupakan penyebab utama
morbiditas dan mortalitas di daerah padat penduduk, sanitasi buruk dan
angka urbanisasi yang tinggi. Gejala-gejala yang timbul meliputi influenza-like
symptom disertai dengan menggigil, sakit kepala di bagian frontal, anorexia,
nausea, rasa tidak nyaman di abdominal, batuk kering dan myalgia. Dari
pemeriksaan fisik akan didapatkan nyeri tekan pada abdominal (Wardana, et
al., 2005).

Widal atau uji widal adalah prosedur uji serologi untuk mendeteksi
adanya infeksi salmonella typhi bakteri yang mengakibatkan penyakit tipoid.
Uji ini akan memperlihatkan reaksi antibodi Salmonella terhadap antigen O-
somatik dan H-flagellar di dalam darah. Teknik pemeriksaan uji widal dapat
dilakukan dengan metode vyaitu hapusan/peluncuran (slide test) dan uji
tabung (tube test). Perbedaannya uji tabung membutuhkan waktu inkubasi
semalam karena membutuhkan teknik yang lebih rumit sedangkan uji widal
peluncuran hanya membutuhkan waktu inkubasi 1 menit saja yang biasanya
di gunakan dalam prosedur penapisan (Anonim*, 2013).

Pemeriksaan widal slide pada anak-anak dilakukan untuk membantu
diagnosis demam tifoid di daerah tersebut. Kebersihan lingkungan yang
kurang baik mempunyai peranan dalam penyebaran penyakit demam tifoid,
seperti tidak mencuci tangan dengan sabun, kondisi sanitasi rumah yang
tidak baik, tidak menutup makanan/minuman dan kebiasaan jajan. Sumber
infeksi adalah makanan dan minuman yang terkontaminasi Salmonella.
Sehingga peneliti ingin meneliti tentang presentase demam tifoid pada anak

di daerah Sidareja.



1.2 Rumusan Masalah
Berapa besar presentase widal positif pada anak usia 5-10 tahun
yang terkena demam tifoid pada tahun 2014 di Puskesmas Sidareja ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui berapapresentase widal positif pada anak usia 5-
10 tahun yang terkena demam tifoid pada tahun 2014 di Puskesmas
Sidareja.
1.4 Manfaat penelitian
1. Peneliti
Menambah wawasan atau pengetahuan tentang pemeriksaan
widal slide test untuk menegakkan diagnosa demam tifoid pada anak usia
5-10 tahun karena peluang anak-anak untuk terkena demam tifoid sangat
tinggi.
2. Pembaca
Memberi informasi khususnya di daerah tersebut dan
pengetahuan mengenai demam tifoid pada anak-anak supaya orang tua
dan masyarakat pada umumnya meningkatkan kewaspadaan dengan

cara melakukan pencegahan.






